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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji status hadis terkait anjuran menggerakkan jari saat tasyahud dalam 
salat, dengan pendekatan kritik hadis dari sisi syużūż (penyelisihan) dan ʿillah (cacat tersembunyi). Hadis ini 
menjadi topik perbedaan pendapat di kalangan fuqahā’ dan muḥadditsīn, khususnya dalam aspek praktik dan 
penetapan hukum. Salah satu riwayat yang banyak diperdebatkan adalah hadis yang menyebutkan bahwa Nabi 
Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam menggerakkan jarinya ketika tasyahud kemudian berdoa, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Zā’idah dari ʿĀṣim ibn Kulayb dari Kulyb dari Wāʾil. Meskipun hadis ini tampak sahih dari sisi sanad, 
sejumlah ulama menilainya syāż dan mengandung ʿillah, karena menyelisihi riwayat mayoritas yang tidak 
menyebut adanya gerakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks kritis 
terhadap sanad dan matan. Hasil analisis menunjukkan bahwa hadis riwayat Zā’idah tergolong syāż karena 
menyelisihi riwayat delapan perawi ṡiqah, di antaranya Syuʿbah dan aṡ-Ṡaurī, yang tidak menyebut adanya 
gerakan. Selain itu, para ulama klasik seperti Ibn Khuzaimah, ad-Dāraqutnī, dan al-Bayhaqī juga menilai hadis 
ini menyelisihi riwayat yang lebih kuat. Kajian ini menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam mengambil 
kesimpulan hukum dari hadis yang secara lahir tampak sahih namun mengandung unsur syużūż atau ʿillah. 
Kata Kunci: Hadis Syāż, ʿIllah, Menggerakkan Jari, Tasyahhud, Kritik Hadis. 

Pendahuluan 
Aturan-aturan salat disusun secara sistematis dalam disiplin fiqih yang mengatur praktik-praktik ibadah 

secara umum berdasarkan dalil-dalil syar’i yaitu Al-Qur’an, hadits, ijma’, dan qiyas (Balillah et al., 2025). Dan 
fiqih sering terjadi perbedaan pendapat diantara kalangan ulama terutama diantara madzhab yang ada (Limbong 
et al., 2025). Dan terkadang menjadi perselisihan yang rumit di kalangan masyarakat (Fanani & Zainuddin, 2024). 

Perbedaan tersebut terjadi karena ada beberapa sebab diantaranya berbeda dalam memahami suatu hadis, 
menyebabkan seringnya menjadi bahan perdebatan kontradiktif (Wangsa & Asdar, 2023).Di antara perbedaan 
fiqih yang sering muncul dalam praktik salat adalah masalah menggerakkan jari telunjuk saat tasyahhud. Sebagian 
kalangan menganggap bahwa menggerakkan jari secara terus-menerus adalah sunnah berdasarkan hadis yang 
dinilai sahih. Sementara sebagian lainnya berpendapat cukup dengan menunjuk sekali saja atau tidak 
menggerakkannya, berdasarkan riwayat-riwayat yang dinilai lebih kuat. Perbedaan ini berpangkal pada 
pemahaman terhadap hadis-hadis yang membahas sifat tasyahhud Nabi Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam, khususnya 
riwayat dari Wail bin Hijr yang menyebutkan bahwa Nabi Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam  “ اھب وعدی ھعبصإ كرحی ناك ” 
("Beliau menggerakkan jarinya dan berdoa dengannya."). 

Hadis ini diriwayatkan oleh Zāʾidah ibn Qudāmah dari ʿĀṣim ibn Kulayb dari Kulyb dari Wāʾil, dan secara 
sanad dikategorikan sebagai ṣaḥīḥ li dzātihi oleh sebagian ahli hadis seperti al-Baihaqī. Namun, dalam ranah kritik 
sanad dan matan, sejumlah ulama seperti Imam ad-Dāraqutnī dan al-Baihaqī menyoroti adanya penyelisihan dari 
riwayat yang lebih kuat dan populer, yang tidak menyebutkan adanya gerakan jari, melainkan hanya isyarat. 

Hal ini membuka ruang kajian penting dalam ilmu hadis, yaitu konsep syāẓ (penyelisihan terhadap yang 
lebih kuat) dan ʿillah khafiyyah (cacat tersembunyi). Dalam metodologi para muḥadditsīn mutaqaddimīn, hadis 
yang tampak sahih dapat ditolak jika terdapat penyelisihan terhadap riwayat yang lebih terpercaya atau terdapat 
indikasi cacat tersembunyi dalam sanad maupun matannya. Ibn al-Ṣalāḥ menyatakan bahwa: 

" هنم قثوأ وه نلم افًلامخ ةقثلا هاور ام ذاشلا ثيدلحا ." 
“Hadis syāż adalah yang diriwayatkan oleh perawi ṡiqah namun menyelisihi perawi yang lebih ṡiqah 

darinya”. 
Demikian pula, al-Khaṭīb al-Baghdādī menekankan bahwa mengenali cacat tersembunyi (al-ʿilal al-

khafiyyah) merupakan bidang tertinggi dalam kritik hadis karena membutuhkan pemahaman yang dalam dan 
penguasaan terhadap keseluruhan riwayat. 

Dengan demikian, pembahasan mengenai hadis menggerakkan jari saat tasyahud bukan sekadar persoalan 
hukum fiqih, tetapi menyentuh pada dimensi kritik hadis yang lebih kompleks. Artikel ini berusaha mengkaji 
kedudukan hadis tersebut dengan pendekatan kualitatif  dengan kajian kritik sanad dan matan dan masuk dalam 
studi pustaka, serta menganalisis pandangan para ulama hadis terhadap aspek syāż dan ʿillah yang mungkin 
terdapat dalamnya. Hal ini menjadi penting agar pengambilan hukum benar-benar dilandaskan pada riwayat yang 
paling kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Studi Komparatif Terhadap Argumen Imam An-Nawawi Dan Imam Al-Mardawi Tentang Hukum 
Menggerakkan Jari Telunjuk Ketika Tasyahud ditulis oleh Raihan Assyifa Maulida (MAULIDA, 2024), skripsi 
membahas hukum menggerakkan jari dari sisi fiqih dan terutama diantara dua ulama yaitu an-Nawawi dan al-
Mardawi yang dimana mereka berselisih pendapat berkaitan dengan hukum tersebut. Dan penelitian ini fokus 
kepada kualitas hadis. 

Isyarat Jari Telunjuk Ketika Tasyahud (Analisis Dalil dalam Kitab-kitab Hadis dan Kitab-kitab Fiqh) oleh 
Melda Aisifa (Aisifa, 2024), skripsi ini membahas seputar ada berapa hadis dalam masalah ini kemudian dipetakan 
menjadi tiga serta disebutkan setiap madzhab menggunakan berapa hadis. Ini perbedaannya dengan penelitian ini 
karena penelitian ini fokus kepada keadaan hadisnya. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengertian Syāż dan ʿIllah 

a) Syāż ( ذاشلا ) 

Dalam istilah hadis, syāż adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi ṡiqah tetapi menyelisihi riwayat perawi 
yang lebih ṡiqah darinya atau yang jumlahnya lebih banyak, ini seperti penjelasan Ibn al-Ṣalāḥ (Ibn al-Ṣalāḥ, 
1986) sebagai berikut: 

" هُنْمِ قُثَوْأَ وَهُ نْمَلِ هِتِفَلَاخَبمُِ هُذُوذُشُ نُوكُيَـَف ،سَاَّنلا هِيفِ فُلِايخَُ اثًيدِحَ ةُقَثِّلا يَوِرْـَي نْأَ :ُّذاَّشلاوَ ." 
“Dan yang dimaksud dengan syāż adalah apabila seorang perawi yang ṡiqah (terpercaya) meriwayatkan 

sebuah hadis yang menyelisihi (riwayat) orang-orang lain (ṡiqah juga), maka kesyāżannya terletak pada 
penyelisihannya terhadap orang yang lebih terpercaya darinya.” 

Seorang kritikus hadis (nāqid) tidak serta merta menyematkan label syāż hanya karena adanya perbedaan 
dalam sanad atau matan, tetapi melalui serangkaian proses analisis yang ketat dan bertahap. Setidaknya ada tiga 
kategori tahapan metodologis yang biasa ditempuh oleh para Ahli Hadis dalam mengidentifikasi adanya unsur 
syużūż pada suatu hadis: 

1) Penghimpunan dan Komparasi Matan Hadis 

Tahap awal yang dilakukan oleh para ahli hadis adalah menghimpun seluruh riwayat yang memiliki pokok 
pembahasan serupa, meskipun berasal dari jalur sanad yang berbeda. Penghimpunan ini mencakup penelusuran 
berbagai lafaz yang memiliki makna sepadan, termasuk versi yang mungkin ringkas (mukhtaṣar) atau lebih 
panjang (maṭūl), dan varian redaksi yang muncul dari beberapa perawi dalam satu ṭabaqah atau lintas generasi. 

Tujuan tahap ini adalah untuk menampilkan keseluruhan spektrum riwayat yang saling terkait, guna melihat 
titik perbedaan antara satu matan dengan lainnya. Setelah data matan terkumpul, para kritikus kemudian 
menganalisis secara rinci untuk mengidentifikasi mana redaksi yang cenderung menyendiri dan menyimpang dari 
dominasi periwayatan mayoritas. 

Sebagaimana dijelaskan oleh al-Khaṭīb al-Baghdādī (Abu Bakar, 1938): 

قيفوتلاو عملجا اهلمتيح لا ةفلامخ تناكو ،تاقثلا هيف فلاخ ام وه ذاشلا   
“Hadis syāż adalah riwayat yang menyelisihi perawi-perawi terpercaya, dan bentuk penyelisihannya tidak 

dapat ditoleransi dengan cara digabung atau dikompromikan.” 

2) Evaluasi Kualitas Seluruh Perawi dalam Sanad 

Tahap kedua adalah pemeriksaan kredibilitas dari seluruh perawi dalam masing-masing jalur sanad. Pada 
fase ini, para ahli hadis mengidentifikasi siapa saja yang meriwayatkan hadis tersebut, kemudian membandingkan 
derajat keutuhan hafalan, ketelitian dalam periwayatan, dan integritas pribadi masing-masing perawi. 

Jika terdapat dua sanad atau lebih yang memiliki perbedaan dalam matan, maka kualitas perawi menjadi 
tolok ukur untuk menentukan mana jalur yang lebih unggul dan mana yang kemungkinan besar mengandung 
kesalahan. Riwayat yang berasal dari perawi dengan tingkat keḍabīṭan lebih tinggi dan jalur yang lebih muttaṣil 
cenderung dikedepankan. 

Imam Ibn al-Ṣalāḥ di kitab (Ibn al-Ṣalāḥ, 1986) menyatakan: 
Syāż bisa jadi datang dari perawi ṡiqah jika ia menyelisihi perawi yang lebih terpercaya darinya. 

3) Penetapan Status Syāẓ dan Maḥfūẓ melalui Perbandingan Dominan 

Langkah terakhir adalah penetapan status syāż secara definitif, yakni ketika satu jalur sanad menyendiri 
dalam bentuk periwayatan tertentu yang bertentangan dengan jalur-jalur lain yang lebih kuat dan banyak. Jika 
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seluruh perawi dalam jalur tersebut telah dinilai ṡiqah, tetapi hanya satu jalur yang memiliki redaksi berbeda, 
maka riwayat tersebut dinilai sebagai syāż, sedangkan jalur-jalur lain dikategorikan sebagai maḥfūẓ (yang terjaga). 

Kriteria ini sesuai dengan pendapat Imam ay-Syāfiʿī yang disebutkan oleh Ibn Rajab al-Ḥanbalī (Ibn Rajab 
al-Ḥanbalī, 1987) bahwa: 

“Jika seorang perawi ṡiqah meriwayatkan suatu hadis, namun menyelisihi perawi yang lebih kuat dan 
jumlahnya lebih banyak, maka hadisnya ditolak.” 

Keseluruhan tahapan ini menjadi pedoman penting dalam menilai keabsahan sebuah hadis secara ilmiah. 
Tidak cukup hanya mengandalkan status ṣaḥīḥ secara sanad, tetapi juga harus dilihat dari aspek perbandingan, 
keutuhan sanad, dan penyelarasan matan, agar tidak terjebak pada riwayat yang syāż meskipun tampaknya berasal 
dari jalur yang kuat (Rahmi & Taufiqurrahman, 2019). 

b) ʿIllah ( ةلّعلا ) 

ʿIllah adalah cacat tersembunyi dalam hadis yang tampak ṣaḥīḥ namun memiliki kecacatan yang diketahui 
hanya oleh para ahli hadis. Ibn Rajab  (Ibn Rajab al-Ḥanbalī, 1987) menegaskan: 

نِأَّْشلا اذَهَ نْمِ ٌّمnَ نٌُّكتمََ هُلَ نَاكَ نْمَ َّلاإِ اهَْـيلَعَ عُلَِّطيَ لاَ ،اiدجِ ةٌَّيفِخَ لُلَعِلْاوَ . 
Dan ‘illah (cacat hadis) sangatlah tersembunyi, tidak dapat diketahui kecuali oleh orang yang benar-benar 

memiliki penguasaan yang mendalam dalam bidang ini. 
Al-Khaṭīb al-Baghdādī (Abu Bakar, 1938) menyebutkan: 

ةلع يهف ةعاملجا اهيف فلاخو ثيدلحا في ةدvزب ةقثلا درفت اذإ . 
Apabila seorang perawi yang ṡiqah (terpercaya) sendirian meriwayatkan tambahan dalam hadis dan ia 

menyelisihi jamaah (kelompok perawi lainnya), maka itu merupakan suatu ‘illah (cacat). 
Dalam upaya mendeteksi keberadaan ‘illah dalam hadis, para kritikus hadis klasik seperti al-Dāraqutnī dan 

Ibn al-Madīnī mengembangkan berbagai indikator yang hanya bisa diungkap melalui penelitian mendalam 
terhadap sanad dan matan. Salah satu bentuk ‘illah adalah ketika sebuah hadis tampak muttashil (bersambung) 
dan marfū‘ (dinisbahkan kepada Nabi Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam), tetapi setelah dikaji lebih lanjut, ternyata 
hanya mauqūf (ucapan sahabat), atau bahkan mursal (diriwayatkan oleh tabi‘in langsung dari Nabi Ṣallallāhu 
`Alaihī wa Sallam tanpa menyebut sahabat). Selain itu, dapat pula ditemukan ‘illah dalam bentuk idtirāb 
(kekacauan dalam sanad), percampuran matan dari dua riwayat yang berbeda, maupun kesalahan dalam menyebut 
nama perawi terutama bila terjadi tasyābuh (kemiripan) nama antara perawi yang ṡiqah dan yang tidak (Rahmi & 
Taufiqurrahman, 2019). 

Seorang ahli hadis yang meneliti ‘illah dituntut memiliki perangkat ilmiah yang tinggi: luasnya hafalan 
riwayat, kecermatan dalam membedakan lafaz-lafaz matan, serta pemahaman tingkat ketelitian dan kredibilitas 
para perawi. Ibn Rajab al-Ḥanbalī menyebut (Ibn Rajab al-Ḥanbalī, 1987) bahwa ilmu ‘ilal adalah salah satu ilmu 
paling halus dan paling sulit dalam disiplin hadis: 

ايًفِاكَ امًلْعِوَ اصًئِاغَ امًهْـَف هِيفِ قَزِرُ دْقَ يذَِّلا ةُيَنِاعَمَلْا َّلاإِ هِيْلَعَ عُلِطْيَ لاَوَ ،اهَضِمَغْأَوَ ثِيدِلحَْا مِولُعُ قِّدَأَ نْمِ وَهُوَ  
“Ilmu ‘ilal adalah salah satu ilmu hadis yang paling halus dan paling rumit. Tidak akan mampu 

memahaminya kecuali orang yang benar-benar mendalaminya, diberi pemahaman yang tajam, dan ilmu yang 
mencukupi.” 

Al-Khaṭīb al-Baghdādī (al-Kifāyah fī ʿ Ilm al-Riwāyah, hlm. 132) juga menekankan bahwa ilmu illah ini ilmu 
yang sulit maka menjadi ilmu yang mulia. 

ثِيدِلحَْا مِلْعِ عِاوَـْنأَ فِرَشْأَ نْمِ لِلَعِلْا فيِ رُظََّنلا  

“Meneliti ‘illah merupakan jenis ilmu hadis yang paling mulia.” 
Penelitian modern pun menegaskan bahwa deteksi terhadap ‘illah menuntut pendekatan komparatif antara 

sanad, pengecekan ṭabaqāt (lapisan perawi), serta verifikasi dari jalur-jalur riwayat lain yang semakna. 
Sebagaimana tertuang dalam studi oleh Junianto (Junianto et al., 2024), Muhammad Azhary (Azhary et al., 2025), 
Khorulrizal (Khoirurrizal, 2025), Mohammad Muksi (Muksi et al., 2025). 

Dengan demikian, proses identifikasi ‘illah bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan secara tekstual semata, 
melainkan memerlukan sintesis antara naqdu al-ruwāt (kritik perawi) dan naqdu al-riwāyah (kritik riwayat). 
Bahkan dalam beberapa kasus, kesimpulan seorang kritikus terhadap keberadaan ‘illah tidak bisa disimpulkan 
kecuali oleh mereka yang telah lama menggeluti ilmu hadis secara menyeluruh. 

2. Tinjauan Sanad Hadis Gerakan Jari saat Tasyahhud 

Hadis tentang menggerakkan jari ketika tasyahhud diriwayatkan melalui berbagai jalur, namun yang paling 
dikenal adalah riwayat dari Wāʾil bin Ḥujr, riwayat ini lah yang terdapat perselisihan. Hadis yang perselisihkan 
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adalah tambahan perbuatan mengerakkannya, seperti riwayat ini: 
 " :لَاَقُ هرََبخَْأ رٍجْحُ نَبْ لَئِاوَ َّنَأ ،يبَِأ ينَِثَّدحَ :لَاَق بٍیَْلكُ نُبْ مُصِاعَ اَنَثَّدحَ :لَاَقَ ةَدئِازَ نْعَ ،كِرَاَبمُلْا نُبِْ َّ�ُ دبْعَ اَنَأَبنَْأ :لَاَق رٍصَْن نُبُْ دیْوَسُ َ'برََخْأَ
ّلصَُی فَیْكَ مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ َّ� لِوسُرَ ةِلاَصَ ىَلإِ َّنرَظُنَْلأَ تُلُْق  ىَلعَ ىَنمُْیلْاُ هَدَی عَضَوَ َّمُث ،ھِیَْنُذُأبِ اَتَذاحَ ىَّتحَ ھِیَْدَی عََفرَوَ ،رََّبكََف مَاَقَف ھِیَْلإِ تُرْظََنَف ،يِ
ّفكَ  لََعجََفَ دجَسَ َّمُث ،اھََلْثمِ ھِیَْدَی عََفرَُ ھسَْأرَ عََفرَ اَّمَل َّمُث ،ھِیَْتَبكْرُ ىَلعَ ھِیَْدَی عَضَوَوَ :لَاَق اھََلْثمِ ھِیَْدَی عََفرَ عَكَرَْی َّنَأَ دارََأ اَّمَلَف ،دِعِاَّسلاوَ غِسُّْرلاوَ ىرَسُْیلْا ھِِ
ّفكَ عَضَوَوَ ،ىرَسُْیلْاُ ھَلجْرِ شَرََتفْاوََ دَعَق َّمُث ،ھِیَْنُذُأ ءِاَذحِبِ ھِیَّْفكَ  َّمُث ،ىَنمُْیلْا هِذِخَِف ىَلعَ نِمَیَْلأْا ھِقَِفرْمِ َّدحَ لََعجَوَ ،ىرَسُْیلْا ھِتَِبكْرُوَ هِذِخَِف ىَلعَ ىرَسُْیلْا ھِِ
" اھَبِ وعُدَْی اھَكُرِّحَُیُ ھُتیَْأرََفُ ھَعَبصْإِ عََفرَ َّمُث ً،ةَقلْحَ قََّلحَوَ ھِعِبِاصََأ نْمِ نِیَْتَنْثا ضََبَق  
 

Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr, ia berkata: Telah memberitakan kepada kami Abdullah 
bin al-Mubarak, dari Zaidah, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Kulaib, ia berkata: Telah 
menceritakan kepadaku bapakku, bahwasanya Wa'il bin Hujr mengabarkan kepadanya, ia berkata: "Aku benar-
benar melihat bagaimana Rasulullah Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam melaksanakan salat. Aku melihat beliau 
Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam berdiri, kemudian bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya sejajar dengan 
kedua telinganya. Kemudian beliau Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam meletakkan tangan kanannya di atas telapak 
kirinya, di atas pergelangan tangannya, dan lengannya. Ketika hendak rukuk, beliau Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam 
mengangkat kedua tangannya sama seperti sebelumnya (sejajar dengan kedua telinganya). Beliau Ṣallallāhu 
`Alaihī wa Sallam meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya, kemudian beliau mengangkat kepalanya 
seraya mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya. Di saat sujud, beliau Ṣallallāhu `Alaihī wa 
Sallam meletakkan kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya, kemudian duduk di atas kaki kirinya. Beliau 
juga meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut kirinya. Lalu beliau Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam 
meletakkan ujung lengan kanannya di atas paha kanannya, kemudian menggenggam dua jarinya serta membentuk 
lingkaran, dilanjutkan mengangkat satu jarinya. Aku melihat beliau Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam menggerak-
gerakkannya dan berdoa dengannya."Diriwayatkan oleh an-Nasā’ī dalam as-Sunan no. 889 (Aḥmad an-Nasāī, 
2008), ad-Dāraquthnī no. 1218 (Ad-Dāraquthnī, 2004), Abū Dāwūd no. 989 (Abu Daud, 2007), dan ad-Dārimī 
no. 1397. 

Riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam menggerakkan jari telunjuk saat 
tasyahhud sambil berdoa. Namun, kata " اھكرحی " menjadi fokus utama dalam pembahasan kritik hadis, karena: 
1) Kata tersebut tidak muncul dalam sebagian besar jalur lain dari hadis yang sama. 
2) Ada dugaan bahwa tambahan ini datang dari jalur Zāidah ibn Qudāmah dari ʿĀṣim ibn Kulayb dari Kulyb 

dari Wāʾil. 
Teman Zāidah yang lain pada tidak meriwayatkan lafadz seperti: Sallām ibn Sulaim riwayat Musnad Abī 

Dāwūd aṭ-Ṭayālisī (Abī Dāwūd aṭ-Ṭayālisī, 1999), aṡ-Ṡaurī riwayat Muṣanaf AbdirRazāq (Abū Bakar, 1982), 
Sunan an-Nasāī (Aḥmad an-Nasāī, 2008), Ṣaḥīḥ Ibnu Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003) dan Musnad Aḥmad 
(Hanbal, 2001), Abdullāh ibn Idrīs riwayat Muṣanaf Ibnu Abī Syaibah (Ibnu Abī Syaibah, 1988), Ṣaḥīḥ Ibnu 
Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003), Ṣaḥīḥ Ibnu Ḥibbān (Ibnu Ḥibbān, 1993)  dan Sunan Ibnu Mājah (Ibnu Mājah, 
2009), Abdul Wāḥid riwayat Musnad Aḥmad (Hanbal, 2001), Syu’bah riwayat Musnad Aḥmad (Hanbal, 2001), 
Ṣaḥīḥ Ibnu Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003), Zuhair ibn Mu’wiyah riwayat Musnad Aḥmad (Hanbal, 2001), 
Bisyr ibnu al-Mufaḍḍal (Abu Daud, 2007) dan Sunan an-Nasāī (Aḥmad an-Nasāī, 2008). 

Hanya Zaidah sendiri yang meriwayatkan dengan tambahan menggerakkan jarinya sedangkan yang yang 
lain tidak meriwayatkan tambahan tersebut. Dan Zaidah adalah seorang yang Ṡiqah sebagimana yang dijelaskan 
oleh al-Mizzī dalam kitabnya Tahẓīb al-Kamāl (Yūsuf al-Mizzī, 1980) banyak para ulama yang menyebutkan 
keṡiqahan beliau seperti: al-‘Ijlī, Abū Ḥātim, Aḥmad ibn Ḥanbal, an-Nasāī, Ibnu Sa’ad, ‘Uṡmān ibn Sa’id, aẓ-
Ẓihlī, ad-Dār Quṭnī dan Ibnu Ḥibbān. 

Maka dengan ini terlihat riwayat seorang yang ṡiqah menyelisihi ṡiqah yang lain yang jumlahnya ada 
delapan rawi bahkan di dalamnya ada dua ulama besar yaitu aṡ-Ṡaurī dan Syu’bah. 

Ditambah beberapa Ulama seperti al-Dāraqutnī, al-Nasāʾī, dan al-Bayhaqī mencatat bahwa lafaz “ اھكرحی ” 
hanya dinukil dari jalur Zāʾidah. Al-Bayhaqī dan menilai bahwa " اھكرحی " adalah syāż karena menyelisihi riwayat 
yang lebih kuat yang tidak menyebut adanya gerakan: 

 نود ا` يرشي ناك هنأ ظوفلمحاو ،كيرحتلا اوركذي لم ةعاجم هفلاخ ،ذاش وهو ،اهكريح :هيف ...لئاو نع هيبأ نع بيلك نب مصاع نع ةدئاز هاور يذلا" :يقهيبلا لاقو
كيرتح .” 

“Riwayat yang dibawakan oleh Zā’idah dari ‘Āṣim bin Kulayb dari ayahnya dari Wā’il... di dalamnya 
terdapat lafaz: ‘beliau menggerakkannya’, dan itu adalah riwayat yang syādz (ganjil); karena telah diselisihi oleh 
sekelompok perawi yang tidak menyebutkan adanya gerakan. Riwayat yang mahfūẓ (terjaga) adalah bahwa beliau 
hanya menunjuk dengan jari tersebut tanpa menggerakkannya.” 

Ibn Khuzaimah (Ibn Khuzaimah, 2003) berkata:  
هركذ ةدئاز ،برلخا اذه في لاإ ”اهكريح“ :رابخلأا نم ءيش في سيل . 

"Tidak terdapat dalam satu pun riwayat adanya lafaz: 'yuharrikuhā' (beliau menggerakkannya), kecuali 
dalam riwayat ini Zā’idah yang menyebutkannya." 
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Beliau berkata lagi: 
 نع ةحيحص ثيداحR ديؤت مهتياور نأ اميس لا ،هيف ةدئاز مهو ىلع ةلدلأا ينبأ نم مصاع باحصأ نم ثيدلحا ةاور نم تابثلأا تاقثلا ينب ةدئاز دارفناف
كيرحتلا يفن اهضعب في لب ،كيرحتلا اهيف سيل هيرغو لئاو  

"Kesesendirian Zā’idah di antara para perawi hadis yang tsiqah dan kuat yang lain dari kalangan murid-
murid ‘Āṣim merupakan salah satu bukti paling jelas bahwa Zā’idah keliru dalam hal ini terlebih lagi riwayat 
mereka (yang tidak menyebutkan gerakan) diperkuat oleh hadis-hadis sahih dari Wā’il dan selainnya yang tidak 
terdapat padanya lafaz 'menggerakkan', bahkan sebagian riwayat secara tegas menafikan adanya gerakan." 

 Dan juga menyelisihi hadis ‘Abdullah bin Zubair yang tegas menyebutkan tidak digerakkan,  
اهكريح لاو اعد اذإ هعبصr يرشي ملسو هيلع الله ىلص بينلا ناك :لاق يربزلا نب الله دبع نع . 

Dari ʿAbdullāh ibn az-Zubair, ia berkata: "Dahulu Nabi Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam menunjuk dengan 
jarinya ketika berdoa, dan tidak menggerakkannya." Diriwayatkan oleh Abu Daud no: 990 (Abu Daud, 2007), an-
Nasai no: 1270 (Aḥmad an-Nasāī, 2008). Yang dihukumi hadis ini oleh Imam Nawawi hadis ṣaḥīḥ. 

Jadi tambahan " اھكرحی " ini dari hadis Wail termasuk hadis yang syāż dan juga tidak ada yang mendukung 
tambahan tersebut dari hadis-hadis yang ada berkaitan dengan tasyahud kalaupun ada hadisnya lemah seperti 
hadisnya ‘Abdullah bin ‘Umar. 

3. Pandangan Ulama Hadis terhadap Lafaz “ اھكرحی ” dan tanpa tambahannya 

 Beberapa pandangan ulama untuk menjelaskan ha tersebut: 
Al-Baihaqī menyebutkan di (Al-Baihaqi, 2003): 

  ھنع الله يضر - ریبزلا نبا ثیدحل اًقفاوم نوكیف ،اھكیرحت راركت لا ةراشلإا كیرحتلاب هدارم نأ لمتحی 
"Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 'menggerakkan' ( كیرحتلا ) dalam riwayat tersebut adalah 

menunjuk ( ةراشلإا ), bukan menggerakkannya secara berulang-ulang. Maka dengan penafsiran ini, riwayat tersebut 
sesuai dengan hadis Ibnu az-Zubair raḍiyallāhu ‘anhu." 

Dan ar-Ruhūnī ( يلدبعلا , n.d.)berkata: 
  ةروكذملا ةئیھلا ریوصتو ،طسبلاو ضبقلا دنع كرحتت هانعمف حص نإف حصی لا

"Itu tidak sahih. Namun jika dianggap sahih, maka maknanya adalah: jari tersebut bergerak karena proses 
menggenggam dan membuka (tangan), yaitu dalam rangka menggambarkan bentuk (tata cara) yang disebutkan." 

Asy-Syaukānī (Asy-Syaukānī, 2013) berkata: 
ةبابسلاب راشأو :ظفلب اھنإف لئاو ثیدحل دواد يبأ ةیاور ،يقھیبلا هركذ ام ىلإ دشری اممو  

"Dan di antara hal yang menunjukkan apa yang disebutkan oleh al-Bayhaqī adalah riwayat Abū Dāwūd 
tentang hadis Wā’il, yang redaksinya berbunyi: ‘dan beliau menunjuk dengan jari telunjuk (as-sabbābah)’." 

Dan berkata Muḥammad bin Fankhūr ( يلدبعلا , n.d.): 
 ،بسحف زاوجلا نایبلً ةدحاوً ةرم ناك امنإ ثیدحلا اذھ يف - ملسو ھیلع الله ىلص - ھكیرحت نإف يقیقحلا هانعمب انھ كیرحتلا نأب میلستلا ىلع
ضراعتلا لوزی اذھبو ،رارمتسلااو ةبظاوملا ىلع لادلا ناك :ظفلب ءاج ھنإف ،كیرحتلا مدع يف قباسلا ریبزلا نبا ثیدح فلاخب اذھو  

"Dengan mengandaikan bahwa kata ‘menggerakkan’ ( كیرحتلا ) dalam hadis ini memang bermakna secara 
hakiki (gerakan fisik yang nyata), maka gerakan Nabi Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam dalam hadis ini hanyalah 
sekali, semata-mata sebagai penjelasan akan kebolehan (menggerakkan jari), bukan menunjukkan kebiasaan. Ini 
berbeda dengan hadis Ibnu az-Zubair sebelumnya yang menafikan adanya gerakan, karena menggunakan lafaz 
‘kāna’ ( ناك ) yang menunjukkan kontinuitas dan kebiasaan. Dengan demikian, pertentangan antara dua riwayat itu 
pun hilang." Jadi kesimpulannya kalaupun hadis menggerakkan jari riwayat Zaidah itu ṣaḥīḥ maka maknanya 
seperti yang dijelaskan oleh para ulama di atas. 

Kesimpulan 
Perbedaan pendapat mengenai praktik menggerakkan jari saat tasyahhud tidak sekadar berpijak pada dalil 

fikih, tetapi berakar pada perbedaan tingkat penerimaan hadis yang menjadi dasar hukum tersebut. Dari kajian 
kritik sanad dan matan yang telah dipaparkan, tampak bahwa tambahan lafaz " اھَكُرِّحَُی " dalam riwayat Wāʾil bin 
Ḥujr termasuk riwayat syāẓ, karena hanya datang melalui jalur Zāʾidah ibn Qudāmah dan menyelisihi jalur-jalur 
lain yang lebih kuat dan lebih banyak yang tidak menyebutkan adanya gerakan. Hal ini ditegaskan oleh para ahli 
hadis seperti ad-Dāraqutnī, al-Baihaqī, dan Ibnu Khuzaimah. 

Selain itu, tidak adanya syāhid (penguat) yang sahih untuk lafaz tersebut, serta keberadaan riwayat yang 
secara eksplisit menafikan gerakan jari seperti dalam hadis Ibnu az-Zubair, semakin menguatkan bahwa lafaz 
" اھَكُرِّحَُی " tidak dapat dijadikan dasar hukum untuk mengatakan gerakan jari secara berulang dalam tasyahhud 
sunnah. Kajian ini memperlihatkan pentingnya pendekatan ilmu ‘ilal dan syużūż dalam memilah hadis yang 
benar-benar mahfūẓ dari riwayat yang tampak sahih namun menyimpan cacat tersembunyi. 

Oleh karena itu, sikap ilmiah dan kehati-hatian dalam menerima dan mengamalkan suatu hadis harus 
didasarkan pada metodologi kritik hadis yang kokoh, bukan semata status sahih dari satu jalur tanpa 
memperhatikan keseluruhan spektrum riwayat yang ada. 
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